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ABSTRAK
Nurul Aini, Syarifa. 2120053. 2024. Internalisasi Ajaran Kitab Wasaya“ Al-Aba‘
Lil-Abna“ Terhadap Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-len
Bojong Pekalongan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan Pendidikan
Agama Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, Pembimbing: Muasomah
Kata Kunci: Internalisasi, Kitab Wasaya“ Al-Aba* Lil-Abna‘, Santri

Sebagal dasar pengetahuan terutama dalam bidang agama santri
diharapkan bukan hanya menerima pembelgjaran sgja tetapi perlu pemahaman dan
mengamalkannya. Untuk itu perlu adanya suatu pembinaan akhlak. Melihat
kondis pendidikan saat ini mengalami. menurunnya tata krama dan etika pada
lingkungan rumah, namun terkadang di lingkungan sekolah juga dapat
mempengaruhi dampak yang-negatif di lingkungan sekitar. Semua disebabkan
karena kurangnya pengetahuan akhlak pada diri. mereka. Peneliti ingin mencari
solusi keadaan tersebut - karena pentingnya mempunyai akhlak khususnya orang
yang beriman. Dengan memilih pembelgaran kitab Wasaya*® Al-Aba‘ Lil-Abna*
karya Muhammad Syakir al-Iskandari pendidikan akhlak akan semakin
berkualitas karena didalam kitab tersebut mengajarkan bagaimana berakhlakul
karimah yang baik dan tepat sesual dengan garan agamalslam.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti akan memaparkan
beberapa masal ah yaitu: Bagaimana nilai-nilai garan kitab Wasaya“ Al-Aba“ Lil-
Abna“ terhadap akhlak santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan? Bagaimana internalisasi garan kitab Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-Abna*
terhadap akhlak santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan?. Tujuan dari penelitian ini dilakukan agar pembaca mengetahui
terkait apa sgja nilai-nilal dan internalisasi gjaran dari kitab Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-
Abna“.

Penelitian ini merupakan penelitian |apangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Data yang diperoleh dari data primer yang dimiliki ustadz
yang mengajar kitab Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-Abna“ dan data sekunder diperoleh dari
kitab, jurnal, dan referensl buku. Sedangkan teknik pengumpulan datanya melalui
wawancara, observas dan dokumentasl, serta andlisis yang dimulai dari
kondensasi data kemudian display yang diperoleh dan verifikasi.

Hasil dari pendlitian ini menunjukkan bahwa adanya nilai-nilai garan
kital wasaya“ al-aba“ lil-abna“ terhadap akhlak santri bahwa dengan diadakannya
penggjaran kitab Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-Abna* para santri dapat memiliki akhlak
yang baik sesuai dengan garan isam dan diharapkan agar para santri dapat
meniru kebiasaan baik yang dilakukan pada kehidupan sehari-hari. Adapaun hasil
dari internalisasi gjaran kitab wasaya* al-aba‘ lil-abna“ terhadap akhlak santri
dengan 6 cara penginternalisasian yaitu dengan metode bandongan, menunjuk
salah satu santri untuk membaca kitab, pembiasaan, menyelipkan nasihat,
memberikan keteladan dan menerapkan gjaran kitab dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Permasalahan terbesar yang dihadapi oleh manusia saat ini, khususnya di
masyarakat negara-negara maju dan industri, tantangan yang dihadapi yaitu
krisis dalam hal nilai-nila keagamaan dan menurunnya moralitas dalam
kehidupan mereka. Melihat kehidupan masa anak muda sekarang seringkali
terjadi persoalan yang perlu dipahami secara mendalam seperti menurunnya
tata karma dan’etika mereka pada lingkungan rumah, namun terkadang di
lingkungan sekolah juga dapat mempengaruhi dampak yang negatif dalam
lingkungan sekitar.

Bagi remaa perlu memahami, memperdalam dan mengikuti agaran
agama yang dianutnya. Namun kenyataannya menunjukkan bahwa pelaku
remaja pada. umumnya ketidakpahaman terhadap norma-norma.agama, bahkan
kelalaian dalam mematuhi- perintah agama menjadi isu yang signifikan.?
Hampir setiap hari, kitamenjadi saksi terhadap realitas sosial di mana perilaku
remga cenderung menyimpang, tercermin dalam penurunan etika dan
morditas dalam interaksi sosia. Melihat kehidupan sekolah dan masyarakat
lebih mengarahkan kepada hal negatif yang segjatinya bertentangan dengan

nilai-nilai agama. Hal tersebut dapat dilihat bahwa kehidupan sekarang

1 Sudarsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), him. 120



keteladanan seorang peggjar dan orang tua semakin melemah dimata anak-
anak, siswa dan remaja sehingga hal ini dapat ditiru dan diikuti.?

Dalam mendidik anak sgak dini sangat penting, karena dalam
perkembangan mentalnya mulai berkembang pada masa kanak-kanak sesuai
dengan fitrahnya. Dengan cara ini kita mengendalikan fitrah manusia,
membimbingnya, dan mengarahkannya ke jalan yang sesuai.®> Mengenai
masalah akhlak, agama Islam menyajikan. sebuah landasan teori dalam Al-
Qur'an dan Hadits, seperti Ibnu Miskawaih dan Al-Ghazali, bahwa
perkembangan akhlak manusia khususnya generasi muda merupakan salah satu
hal yang menjadi perhatian utamanya.

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Peka ongan merupakan
suatu institusi pendidikan informal yang mengajarkan bagaimana berakhlakul
karimah yang bak dan tepat sesua dengan gjaran agama Islam. Pondok
Pesantren. Hidayatul Mubtadi-ien berada di _Jaan. Pahlawan, Kampir,
Wangandowo, Kecamatan Bojong, Pekalongan. Sebelum menjadi Pondok
Pesantren, tempat ini merupakan sebuah ‘Warung Karaoke’, kemudian tempat
tersebut dibeli oleh pengasuh pondok pesantren yang dibantu oleh seorang
notaris bernama Ibu Ida Rosida, SH. Kemudian Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Bojong Pekalongan telah resmi diresmikan pada tangga 19

Robiul akhir 1440 H atau 27 Desember 2018 pondok ini mendapat izin

2 Mukhtar dan Ratih Kusuma Inten Pamastri, 60 Kiat Menjadi Remaja Milenium, (Jakarta:
Rakasta Samasta, 2003), him. 3

3 Umar Hasyim, Cara Mendidik Anak dalam Islam, (Surabaya: PT Bina llmu, 1983), him.
15



operasional dari Kementrian Agama Kabupaten Pekalongan, dengan nomor
statistik Pondok Pesantren: 510033260067.

Di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien, santri-santri digjarkan kitab
Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-Abna. Kitab Wasaya“* Al-Aba‘ Lil-Abna memuat tentang
nasihat-nasihat guru kepada muridnya mengena akhlak, etika, moral, serta
pembentukan kepribadian ketika berinteraksi sosial maupun dengan diri
sendiri. Isi dari kitab Wasaya™ terdapat 20 bab yang membahas aspek-aspek
akhlak, penulisnya bernama Muhammad Syakir al-Iskandari dan kitab ini
umumnya dikenal serta sering digunakan pada kurikulum pendidikan, seperti
madrasah diniyah dan di kalangan pesantren.

Tujuan dari kitab ini adalah memberikan pedoman pendidikan akhlak,
mengidentifikasl perilaku yang perlu diikuti, dan perilaku yang seharusnya
ditinggalkan. Kitab Wasaya Al-Aba" Lil-Abna” memiliki 52 halaman yang
terbagi._dalam.20_bab. Dan penulis memilih menggunakan. terjemahan kitab
tersebut karena fokus pembahasannya melibatkan anak-anak di sekolah dasar
dan lingkungan Pondok Pesantren.

Melihat kondisi ‘'santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien ini sudah
memiliki akhlak yang baik sesual dengan gjaran kitab Wasaya“ Al-Aba“ Lil-
Abna’, termasuk ketika berbicara sopan santun dan berpakaian sesuai dengan
norma-norma agama Islam dan memiliki rasa gotong royong sesama santri.
Berdasarkan wawancara awal sudah dilakukan dengan salah satu ustadzah,
bahwa pondok ini merupakan sebuh pondok Al-Qur’an dan salaf dimana

akhlak santri sudah sesuai dengan yang digjarkan dalam kitab Wasaya“ Al-



Aba‘ Lil- Abna‘. Melalui observasi awa yang telah dilakukan bahwa interaksi
santri dengan pengasuh pondok pesantren sangat menjaga dalam sopan santun
santri akan menggunakan bahasa kromo inggil, dalam ha ini merupakan
implementasi dari gjaran kitab Wasaya* Al- Aba“ Lil- Abna memiliki dampak
positif pada moralitas santri, maka dari itu peneiti mengambil judul
“Internalisasi Ajaran Kitab Wasaya“ Al- Aba“ Lil- Abna‘ Terhadap Akhlak
Santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-len Bojong Pekalongan”.

. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang di atas, maka peneliti memiliki rumusan masalah

sebagal berikut:

1. Bagaimana nilai-nilai gjaran kitab Wasaya® Al-Aba‘ Lil-Abna‘ terhadap
akhlak santri’ di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan?

2. Bagaimana.internalisas garan Kitab Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-Abna“ terhadap
akhlak santri di “Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan?

. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui nilai-nilai gjaran Kitab Wasaya® Al-Aba“ Lil-Abna*
terhadap akhlak santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan

2. Untuk mengetahui internalisasi gjaran kitab Wasaya*® Al-Aba‘ Lil-Abna
terhadap akhlak santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong

Pekalongan



D. Manfaat Penelitian
Dengan tujuan di atas yang sudah dipaparkan, mengharapkan penelitian
ini bisa memberikan sebuah manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis,
yakni sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan pembaca
maupun penulis sendiri _mengenai bagaimana ajaran yang diterapkan dalam
kitab Wasaya® Al-Aba‘ Lil-Abna‘ terhadap akhlak santri di  Pondok
Pesantren Hidayatul M ubtadi-ien Bojong Pekalongan.
2. Secara Praktis
a. Bagi Ustadz
Dalam penélitian ini, penulis berharap penelitian ini akan
membantu guru mengimplementasikan prinsip-prinsip yang terkandung
dalam kitab Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-Abna*“ dalam kehidupan. sehari-hari.
b. Bagi santri
Pada penelitian yang akan dilakukan, penulis mengharapkan agar
santri dapat mendapatkan informasi dan motivasi untuk menerapkan
gjaran yang terkandung dalam kitab Wasaya“ Al-Aba“ Lil-Abna“.
c. Bagi pendliti
Pada penelitian ini, penulis mengharapkan agar peneliti mengetahui
bagaimana gjaran yang terdapat dalam kitab Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-Abna‘
terhadap akhlak santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

Bojong Pekaongan



E. Metode Penelitian
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
a. Jenis pendlitian
Penelitian lapangan yang juga dikenal sebagai Field Research yang
merupakan jenis penelitian yang dilakukan melalui pengamatan serta
pengumpulan data secara langsung di tempat penelitian tersebut. Dengan
tujuan untuk menyelidiki fenomena secara objektif dan menghasilkan
karya ilmiah terstruktur.® Data penelitian ini diperoleh langsung dalam
Pondok Pesantren Hidayatul M ubtadi-ien Bojong Pekal ongan.
b. Pendekatan Penelitian
Daam penelitian ini menerapkan metode kualitatif, dimana data
dikumpulkan dari lingkungan penelitian untuk diinterpretasikan dengan
tujuan untuk memahami peristiwa yang terjadi. Peneliti menggunakan
sampel.yang dipilih secara sengaja dengan metode. snowball. Metode
yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan trigulas yng
merupajan kombinasi dari beberapa teknik dan analisis data yang
dilakukan. Oleh Kkarena itu hasil dart penelitian ini bahwa metode
kualitatif lebih menekankan pemahaman arti daripada generalisasi.®
Pengumpulan data dilakukan tanpa menggunakan data numerik,

melainkan dengan menggambarkan fenomena melalui berbagai bentuk

4 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan statiska (Bandung: Pt
Remja Rosdakarya, 2018), him. 43
5 Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi:CV Jejak, 2018), him. 8



seperti catatan lapangan, wawancara, foto, gambar, dan lainnya.® Dengan
menggunakan metode kualitatif, peneliti akan menunjukkan bagaimana
akhlak santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan dibentuk oleh kitab Wasaya* Al-Aba“ Lil-Abna“.
2. Waktu dan Tempat
Dalam melakukan penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan sekitar 16-21 Mei 2024. Pendliti
melakukan penelitian ditempat ini karena sudah selayaknya santri memiliki
akhlak yang:/balk namun ada beberapa santri yang terkadang sebelumnya
belum pernah mondok dan butuh dibina untuk menjadi pribadi yang lebih
baik lagi dan pondok ini juga menjadi fasilitator untuk pengembangan
akhlak santri.
3. Sumber Data
a..Sumber Data Primer
Data Primer merupakan data yang terkait pada informas autentik
yang diperoleh secara langsung dari ‘sumber utama terkait dengan
masalah yang diteliti.” Sumber Data’ primer yang diperoleh pendliti
setelah melakukan wawancara atau obsevasi kepada narasumber yakni
ustadz yang menggar kitab Wasaya® Al-Aba‘ Lil-Abna di Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan.

6 Umarti, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian
Pendidikan, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffary, 2020), him. 34

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta,
Y ogyakarta, 1996, him. 80



b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah informasi yang diperoleh secara tidak
langsung oleh pendliti.® Jenis data ini ditemukan dari berbagai sumber
yang memberikan informasi tambahan untuk melengkapi data utama
dalam pendlitian.® Sumber data sekunder ini berasal dari ustadz yang
mengajar kitab Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-Abna‘. Data sekunder ini merupakan
suatu data yang sudah diperoleh dari penelitian sebelumnya atau data
yang sudah terkumpul serta dapat diambil dalam penelitian kualitatif
meliputi arsip-arsip, dokumen, literatur yang relevan.
4. Teknik pengumpulan data
Banyak teknik yang digunakan dalam pengumpulan data tetapi
peneliti hanyamenyebutkan 3 teknik sgja, berikut diantaranya:
a Observas
Observasi merupakan salah satu dasar fundamental. dari semua
metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, khususnya
menyangkut ifmu-ilmu sosial dan perilaku manusia.’® Dalam penelitian
kualitatif, terutama dalam ilmu sosial "dan perilaku manusia, observasi
merupakan pondasi utama dalam pengumpulan data. Penélitian ini
dilakukan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong

Pekalongan, menggunakan metode observas yang digunakan untuk

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), Cet: 9 (Bandung: CV.
Alfabeta, 2017), him. 308

9 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan & Aplikasinya Pada Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD)(Jakarta: Kencana, 2013), him 39-40

10 Adler, Patricia A., & Adler, Peter, Membership Roles in Field Research, Newbury Park,
CA: Sage Publication, 1987.



memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana gjaran
kitab Wasaya“* Al-Aba* Lil-Abna* diterapkan dalam membentuk akhlak
santri.
b. Wawancara

Wawancara adalah sebuah tahap pengumpulan data yang
digunakan ketika penelitiansawa dilakukan guna mengidentifikas
masalah yang harus diselidiki atau untuk mendapatkan informasi lebih
lanjut tentang responden.

Dalam teknik ini, metode wawancara digunakan untuk mengajukan
pertanyaan terkait dengan bagaimana garan kitab Wasaya“® Al-Aba* Lil-
Abna“ diterapkan dalam membentuk akhlak santri. Dan wawancara ini
dilakukan untuk mendapatkan data santri Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien mengena akhlak santri yang ada dalam diri mereka melalui
kajian kitab Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-Abna‘. Data hasil. wawancara diperoleh
dari_pengurus, ustadz, ustadzah serta santri di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Bojong Pekalongan.

c. Dokumentasi
Jika melihal pengertiannya metode ini merupakan sebuah metode
dari cara yang diterapkan untuk mengumpulkan data tentang berbagai
elemen atau variabel seperti catatan, notulen pertemuan, daftar agenda,

rekaman nilai, dan sejenisnya.'?

1 Sugiyono, (2018), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: PT
Alfabet.
12 Suharsimi Arikanto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktik....,hIm 231
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Melalui teknik dokumentasi ini data-data tersebut diperoleh dan
teknik dokumentasi ini sering digunakan sebagai penguat dari dokumen
sebelumnya.

5. Teknik Analisis Data

Ketika melakukan sebuah penelitian dibutuhkan teknik analisis data,
teknik ini adalah sebuah teknik, yang akan mengarahkan dalam proses
penelitian dan penelitian Ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Kemudian pengumpulan dan proses  analisis data dilakukan secara
bersamaan yang memungkinkan peneliti untuk mengarahkan dan memantau
jalannya penelitian tersebut. Pendekatan analisis data kualitatif melibatkan
tahapan seperti kondensasi, display, serta verifikas.
a Kondensasi

Adanya kondensasi membuat banyak data yang dapat disaring,
dirangkum. dan dipilih dengan secara tepat. Dengan.memilih mana data
yang penting atau deta yang kurang penting. kondensas ini dapat
membuat sebuah data-data menjadi lebih spesifik atau fokus hanya pada
internalisasi gjaran kitab  Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-Abna‘ terhadap akhlak
santri di Pondok Pesantren Hidayatul M ubtadi-ien Bojong Pekalongan.
Pemfokusan data akan dilakukan pada santri di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan tersebut dengan melihat
adanya peningkatan akhlak dalam diri melalui pengamatan dan juga
dapat dilakukan dengan wawancara secara langsung kepada pengasuh

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan dan ustadz
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yang mengajar kitab Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-Abna’. Dalam fokus tersebut
juga penulis melihat dari cara santri saat berkomunikasi dengan peneliti.
. Display

Setelah data dikondensasi, tahap selanjutnya yaitu display. Menurut
Miles dan Huberman, data seringkali disgjikan ke bentuk teks naratif.
Kesimpulan yang digunakan, pada tahap penyagian dalam metode
kualitatif adalah dengan adanya grafik, table maupun lainnya. Namun,
penyagjian dalam kualitatif yang™ paling sering adalah dengan
menggunakan teks yang memiliki sifat naratif atau secara uraian, baik
singkat maupun tidak.
. Verifikasi

Miles dan Huberman menyatakan bahwa kesimpulan awa dalam
penelitian sofatnya provisional (sementara) serta dapat mengalami
perubahan. jika dalam langkah pengumpulan data selanjutnya ditemukan
bukti yang mendukung, namun dalam langkah awal kesimpulan sudah
diperkuat dengan bukti yang konsisten serta sesuai selama proses
penelitian, maka penditian tersebut akan dianggap memiliki kredibilitas
atau keyakinan yang kuat. Penarikan kesimpulan ini dapat diambil dari
data yang telah diperoleh bailk dari data wawancara, observas dan
dokumentas yang nantinya lebih memfokuskan hanya pada suatu
internalisasi gjaran kitab wasaya“ al-aba‘ lil-abna* terhadap akhlak santri

di pondok pesantren hidayatul mubtadi-ien bojong pekal ongan.
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F. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan penjelasan yang jelas pada penulisan skripsi ini,
perlu rincian bahwa skripsi ini terdiri dari limabab yaitu sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penelitian mengenai
penerapan gjaran kitab Wasaya“ Al=Aba‘ Lil-Abna* terhadap akhlak santri di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekal ongan.

BAB Il Landasan Teori, bab ini berisi deskrips teori, penelitian relevan
dan kerangka berpikir. Deskripsi teori berupa penerapan agaran kitab Wasaya“
Al-Aba“ Lil-Abna‘ akhlak santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Bojong Pekal ongan.

BAB |1l Hasil Penelitian dalam penerapan gjaran kitab Wasaya“ Al-Aba‘*
Lil-Abna* terhadap akhlak santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Bojong. Pekalongan. Hasil tersebut memuat profil Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Bojong Pekalongan dari tempat penelitian serta hasil penelitian
dari rumusan masalah.

BAB IV berisi anadlisis hasil tentang penerapan gjaran kitab Wasaya“ Al-
Aba“ Lil- Abna“ terhadap akhlak santri di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Bojong Pekal ongan.

BAB V Penutup yang beris mengenai kesimpulan dan saran penelitian
yang berkaitan dengan penerapan garan kitab Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-Abna‘
terhadap akhlak santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong

Pekalongan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan dilapangan, baik
melalui tahap dari wawancara, observasi dan dokumentass mengenai
Internalisasi Ajaran Kitab Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-Abna‘ terhadap Akhlak Santri
di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-len Bojong Pekalongan, maka peneliti
dapat menarik beberapa kesimpulan sebagar berikut :
1. Nilai-Nilai Ajaran Kitab Wasaya“ Al-Aba“ Lil-Abna‘ terhadap Akhlak Santri
di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-len Bojong Pekal ongan
Penggaran kitab Wasaya“® Al-Aba‘ Lil-Abna® merupakan salah satu
kitab yang dipilih Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien sebagai sebuah
solusi atas permasalahan kemerosotan akhlak pada generasi penerus bangsa.
Dengan. diadakannya pengajaran kitab Wasaya: Al-Aba‘ Lil-Abnd* para
santri_dapat memiltki akhlak yang baik sesua dengan garan islam dan
diharapkan agar para santri dapat meniru kebiasaan baik yang dilakukan
sehari-hari tanpa dipaksa hanya diberi’ contoh oleh seluruh santri pondok
pesantren.
2. Internalisas Ajaran Kitab Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-Abna“ terhadap Akhlak
Santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-len Bojong Pekal ongan
Dalam penginternalisasian gjaran kitab Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-Abna“ di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien yaitu dengan metode bandongan,

menunjuk salah satu santri untuk membaca kitab, pembiasaan, menyelipkan
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nasihat, memberikan keteladan dan menerapkan agaran kitab dalam

kehidupan sehari-hari.

B. Saran

Dari hasil penelitian mengenai Internalisas Ajaran Kitab Wasaya“ Al-

Aba* Lil-Abna‘ terhadap Akhlak Santri di Pondok Pesantren Hidayatul

Mubtadi-len Bojong Pekalonganioleh peneliti, terdapat beberapa hal yang

dapat dijadikan sebagai suaiu saran. Adapun saran-saran tersebut yaitu sebagai

berikut:

1.

Bagi pengasuh sebagai pimpinan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-
len hendaknya |ebih fokus lagi dengan Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-len sehingga beliau |ebih memahami perilaku-perilaku santrinya.
Bagi dewan asatidz sebagal panutan di pondok pesantren diharapkan harus
bisa membimbing santri-santrinya agar menjadi lebih baik lagi terutama
dalam. penginternalisasian terhadap akhlak santri.

Bagi santri, sebaiknya harus lebih bersemangat lagi dalam menuntut ilmu
terutama pada materi akhlak supaya santri dapat memiliki akhlak yang baik
layaknya seorang santri.

Bagi penditi selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapatl dijadikan
referens untuk penelitian selanjutnya dengan mengambil fokus yang
berbeda yang berkaitan dengan internalisasi gjaran kitab terhadap akhlak

santri.
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PEDOMAN OBSERVASI
Daam pengamatan (observas) yang dilakukan adalah mengamati
Internalisasi Ajaran Kitab Wasaya“ Al-Aba“ Lil-Abna* Terhadap Akhlak Santri Di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-len Bojong Pekalongan, yang meliputi:
1. Tujuan
Untuk memperoleh informasi dan data balk mengenai kondisi fisik
maupun non fisik pelaksanaan garan kitab Wasaya® Al-Aba* Lil-Abna*
terhadap akhlak santri
Aspek yang diamati
a. Lokas pondok pesantren
b. Lingkungan fisik pondok pesantren
c. Pelaksanaan pembelgjaran kitab W\asaya“ Al-Aba* Lil-Abna“ terhadap akhlak
santri
d. Suasana ketika pembelgjaran kitab Wasaya® Al-Aba‘ Lil-Abna* terhadap
akhlak santri
e. Tingkah laku santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-1en Pekal ongan



PEDOMAN WAWANCARA

1. Tujuan Wawancara:

Untuk mengetahui bagaimana Internalisasi Ajaran Kitab Wasaya“ Al-

Aba* Lil-Abna* Terhadap Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-len Bojong Pekalongan.

2. Metode Wawancara

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur,

dengan ketentuan : Pertanyaan wawancara yang digukan merupakan

pengembangan dari indikator rumusan masal ah.

A. Wawancara dengan‘pengasuh pondok pesantren

1
2.

Seberapa penting akhlak ditanamkan pada santri?

Apa yang melatar belakangi diadakannya pembelajaran kitab Wasaya'*
Al-Aba‘ Lil-Abna“ di Pondok Pesantren Hidayatul M ubtadi-ien?
Bagaimana kondis akhlak santri sebelum mempelajari kitab Wasaya“
Al-Aba* Lil-Abna‘?

Bagaimana kondis akhlak santri sesudah mempelajari kitab Wasaya'*
Al-Aba‘ Lil-Abna“?

Nilai-nilal apa sgja yang terkandung dalam Kitab Wasaya“* Al-Aba‘ Lil-
Abna*?

Apa harapan anda mengenal gjaran kitab Wasaya*® Al-Aba“ Lil-Abna‘*
terhadap akhlak santri?

Setelah pembelgaran kitab Wasaya“ Al-Aba“ Lil-Abna*, apakah terdapat
perubahan terhadap santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Pekalongan?

B. Wawancara dengan ustadz pengampu kitab Wasaya“ Al-Aba“ Lil-Abna“

1
2.
3.

Bagai mana pendapat ustadz mengenai akhlak?

Apa saja manfaat mempelajari kitab Wasaya“ Al-Aba* Lil-Abna‘?
Bagaimana perencanaan dan persigpan sebelum proses pembel gjaran
kitab Wasaya“ Al-Aba“ Lil-Abna‘?

Strategi atau metode apa yang digunakan untuk pembinaan akhlak

santri?



S.

6.

Bagaimana kendala garan kitab Wasaya* Al-Aba‘ Lil-Abna* terhadap
akhlak santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Pekalongan?
Bagaimana solusi ketika terjadi kendala saat mengagjar kitab Wasaya“
Al-Aba‘ Lil-Abna* di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Pekalongan?

C. Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

1.

o b~ w DN

Apakah di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien ada pembiasaan
doa sebelum dan sesudah/pembel gjaran?

Bagaimana kebiasaan anda jika bertemu asatid?

Apasaja kegiatan yang dilakukan setelah jam masuk pembel gjaran?
Menurut anda apakah guru/ustadz memberikan keteladanan yang baik?
Apakah ketika mengajar guru/ustad seldu menyelipkan nasihat-
nasi hat? Kal au ada bentuk nasihatnya seperti apa?

Apakah materi pembelgjaran kitab Wasaya‘® Al-Aba‘ Lil-Abna* yang
sudah dipél ajari sudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari?



Narasumber
Jabatan
Hari/tanggal
Pukul
Tempat
Pekalongan

Keterangan

TRANSKIP WAWANCARA

: Abah K.H Aby Abdillah
: Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
: Rabu, 16 Mei 2024
:10:00 WIB
Ndalem Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

P (Penliti)
S (Subjek)

No | Pelaku

Hasil Wawancara

1. |P

Seberapa penting akhlak ditanamkan pada santri?

S

Ya sangat penting banget mba, karena kan kita tahu santri itu
posting-posting di storynya bahwa *“Al adabu Faugol 1Imi (adab
itu lebih tinggi daripada ilmu” dan juga sabda Nabi bahwa * di
antara tujuan utama diutusnya Nabi Muhammad ke dunia ini
adalah untuk memberi akhlak, jadi akhlak itu paling utama. Jadi
sepandai apapun orang itu tapi tidak beradab atau berakhlak
maka dia bodoh namanya tetapi sebodoh-bodoh orang ketika
akhlaknya atau adabnya baik maka hakikatnya dia adal ah orang
yang pandai. Jadi yang namanya akhlak harus ditanamkan betul
kepada para santri dan itu adalah bagian hal penting di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien.

Apa yang melatar belakangi diadakannya pembelgaran kitab
Wasaya“ Al-Aba* Lil-Abna‘® di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien?

Y a begini mba, karena memang diantara vis dan misi Pondok
Pesantren  Hidayatul  Mubtadi-ien adalah  mendidik,
mentarbiyah santri-santri agar menjadi orang yang sesual

harapan orang tua dan masyarakatnya dimana diantaranya




adalah mengajarkan berbagai keilmuan dan yang paling penting
lagi adalah mengajarakan akhlak dan adab serta dimana salah
satu kitab yang menjadi acuannya adalah kitab Wasaya* Al-
Aba‘ Lil-Abna‘ atau kitab yang berisi akhlak dan kitab ini

sebagai pemula untuk santri karena bahasanya mudah dipahami

Bagaimana kondis akhlak santri sebelum mempelgari kitab
Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-Abna‘?

Kondis akhlak santri itu ya namanya anak-anak jadi perlu di
bina, di didik, dan di tarbiyah. Secara umum ya lumayanlah
cuma beda sgja antara anak di pesantren dan yang tidak di
pesantren dimana Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
mengutamakan akhlak kepada santri. Ya menurut saya kalau
santri baru itu akhlaknya belum di didik dengan baik nanti
kalau sudah lama di Pondok Pesantren insyadlah ada
perubahan yang baik.

Bagamana kondis akhlak santri sesudah mempelgjari kitab
Wasaya“ Al-Aba“ Lil-Abna‘?

Sesudah mempelgjari kitab Wasaya“ Al-Aba“ Lil-Abna‘, akhlak
santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien sudah baik
karena santri sedikit demi sedikit-sudah menerapkan materi
yang dipelgari di kitab Wasaya*® Al-Aba* Lil-Abna‘, Jadi nyata
sekali ‘perbedaan santri di ©Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien sebelum dan sesudah menjadi santri.

Nilai-nilai apa sgja yang terkandung dalam kitab Wasaya“ Al-
Aba‘ Lil-Abna‘?

Ya banyak sekali mba, ada akhlak kepada diri sendiri, akhlak
kepada teman, akhlak kepada guru, akhlak kepada orangtua,
akhlak kepada tetangga dirumah ataupun dipondok sehingga di
tata tertib pondokpun ada aturan harus berbuat baik kepada
tetangga dekat Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien, dan




kayaknya dipondok lain tidak ada ya jadi memang luar biasa di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien ini ditanamkan
akhlak kepada tetangga pondok karena yang terpenting adalah
tetangga.

Apa harapan Abah mengenal garan kitab Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-
Abna‘ terhadap akhlak santri?

Ya saya @ sangat berharap bahwa  santri-santri
pondok ini setelah  diberikan  tarbiyah  panduan
kitab Wasaya® ~ Al-Aba®.. Lil-Abna* waaupun tidak
seberapa mudah-mudahan bisa mengamalkan
ketika di pondok maupun nanti di  kampung
halamannya karena orang itu dilihat dari
akhlaknya tetapi bukan Kkita ~untuk minta dipuyji
melainkan kita lebih berharga dipandangan
masyarakat  serta  kita lebih =~ mulia  ketika  kita
menggunakan akhlak.

Setelah pembel gjaran kitab Wasaya“ Al-Aba“ Lil-Abna‘, apakah
terdapat  perubahan terhadap santri di  Pondok Pesantren
Hidayatul M ubtadi-ien Pekal ongan?

Oh banyak, ya sangat kelihatan sekali yang sudah saya katakan
di awa bahwa santri baru yang baru masuk di pondok ini
sebelum dan setelah digjarkan kitab \Wasaya“® Al-Aba“ Lil-Abna*
sangat nampak sekali perbedaannya dari saat santri belum
mengaji kitab Wasaya* Al-Aba“ Lil-Abna‘ dan setelah mengaji
kitab Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-Abna‘ santri itu mengenal dirinya
maka ketika santri mengenal dirinya, santri itu akan berlaku
baik kepada siapapun bahkan kepada tuhannya seperti dalam
hadits nabi: “Barangsiapa mengenal dirinya maka dia akan

mengenal siapa tuhannya”




TRANSKIPWAWANCARA

Narasumber : Purwanto, M.Pd
Jabatan . Ustadz pengampu kitab Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-Abna*
Hari/tanggal : Kamis, 17 Mel 2024
Pukul : 21:00 WIB
Tempat : Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Pekalongan
Keterangan : P (Peneliti)
S (Subjek)

No | Pelaku Hasi| Wawancara

1. P Bagaimana pendapat ustadz mengenai akhlak?

S Menurut saya akhlak secara umum adalah perilaku, kebiasaan,
tingkah laku kepada lingkungan sekitar baik tercela maupun
terpuji, tetapi yang sering kita dengar bahwa pembentukan
akhlak atau akhlakul karimah memfokuskan terhadap
pengertian akhlak di akhlakul karimahnya itu bisa dikatakan
bahwa sebuah perilaku atau tingkah yang bak yang dilakukan
seseorang balk sesama manusia ataupun kepada tuhannya
secara veriikal maupun horizontal.

2. | P Apa saja manfast mempelgjari kitab Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-
Abna‘?
S Wasaya“ itu nasihat bapak 'kepada anaknya, tetapi secara

umum bisa kita ambil khususnya seorang santri yang belgjar
baik putra maupun putri bagaimana satu hal penting ketaatan
anak terhadap orang tuanya karena tentu semua orang tua
mengharapkan yang terbaik untuk anaknya. Orang tua
mendidik, orang tua mendoakan, orang tua memberikan
contoh yang baik maupun tidak itulah is dari kitab Wasaya‘
Al-Aba‘ Lil-Abna‘ tersebut. Untuk tujuannya sendiri tidak

lepas dari memberikan pemahaman kepada para santri untuk




mengambil hikmah dari kitab tersebut karena terkait dengan
akhlak tersebut seperti akhlak kepada orang tua baik secara
sanad (orangtua) maupun sabab (guru-guru),

Bagaimana perencanaan dan persigpan sebelum proses
pembelgaran kitab Wasaya* Al-Aba‘ Lil-Abna‘?

Untuk perencanaan kitab Wasaya“ ini sebelum mengajar saya
pastinya akan belgar terlebih dahulu, memberi makna pada
kitab terlebih dahulu dan mencari refrensi penjelasan dari
kitab lain agar lebih memperjelas penyampaian kepada para
santri, prinsip saya adalah disini kita belgjar bareng karena
saya juga masih belgjar jadi ya pastinya ketika akan mengajar
saya juga harus mempunyai rencana atau gambaran yang
matang apa saja yang akan saya terangkan nantinya, karena
hasi| yang bagus didahului ada rencana yang baik pula dan
adanya pengulangan materi dari pembelgjaran kemarin agar

para santri bisalebih paham dan yang lupa bisaingat kembali

Strategi atau metode apa yang digunakan untuk pembinaan
akhlak santri?

Metode yang digunakan ketika mengajar kitab Wasaya“
adalah dengan metode bandongan, metode ini sering
digunakan ‘pada kajian kitab-kitab klasik di pondok sini,
karena metode ini lebih cepat ditangkap penjelasanya karena
kita lebih mengetahui makna perkalimat, karena pada metode
ini kami diterangkan makna arab dan jawanya sehingga kami
mudah memahami isi kandungan dalam kitab santri.

Bagaimana kendala gjaran kitab Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-Abna‘
terhadap akhlak santri di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Pekalongan?

Kendala yang dihadapi adalah semakin sedikitnya ustadz yang

memiliki kemampuan mumpuni terhadap kitab kuning serta




sedikitnya santri yang memiliki kemampuan membaca kitab
serta rendahnya minat santri untuk belgar  membaca,

memahami dan menjelaskan isi kandungan kitab tersebut.

Bagaimana solusi ketika terjadi kendala saat mengajar kitab
Wasaya“ Al-Aba* Lil-Abna‘ di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Pekalongan?

Solusinya yaitu terkadang saya menunjuk salah satu santri
untuk membaca ulang. serta menjelaskan is kandungannya
yang sebelumnya sudah saya bacakan isi makna kitab dan
men| elaskan.




Narasumber
Jabatan
Hari/tanggal

Pukul

Tempat

Keterangan

TRANSKIP WAWANCARA

: Rofi Adi Wibowo
: Santri Putra
:Jum’at, 18 Me 2024
: 20:00 WIB
: Pondok Pesantren Hidayatul M ubtadi-ien Pekal ongan
: P (Pendliti)
S (Subjek)

No

Pelaku

Hasi| Wawancara

1.

P

Apakah di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien ada
pembi asaan doa sebelum dan sesudah pembel gjaran?

Ya di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien disetiap awal
maupun akhir pembelgjaran itu pasti ada doanya baik
dilakukan oleh para asatidz maupun abah ya sendiri. Nah,
untuk doanya itu masing-masing seperti asmaul husna dan
Juga sholawat fadhoilul qur’an. Dan pada akhir pembelajaran
biasanya dengan menggunakan doa I’tirof maupun surat al-
ashr.

Bagaimana kebiasaan anda jika bertemu asatidz?

Untuk kebiasaan bertemu dengan asatidz tentu yang saya
lakukan seperti santri pada umumnya ya tentu Kita
menggunakan tata karma ataupun adab (menundukkan kepala)
dan mengahmpiri asatidz dengan mencium tangan, kemudian
dari segi bicara juga lebih sopan, lebih halus kepada para
asatidz dan ini juga menjadi nilai tambahan bagi para santri
yang di pondok pesantren maupun nanti ketika di kampong
halamannya agar para santri bisa menerapkan adab-adabnya
ketika sudah terjun dimasyarakat.

Apa sga kegiatan yang dilakukan setelah jam masuk




pembelgaran?

Untuk kegiatan yang dilakukan setelah masuk pembelgaran
itu relative artinya dari asatidz maupun Abah yai itu berbeda-
beda biasanya ada yang memulai dengan doa dulu atau niat
dulu kemudian yang paling utama adalah bertawasul kepada
pengarang kitab , kepada pendiri pondok, maupun guru-guru
dari asatidz setelah itu baru memaknai kitabnya.

Menurut anda_apakah guru/ustadz memberikan keteladanan
yang baik?

Y a, saya kira di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-iein ini
semua asatidz itu memberikan keteladanan yang bak bagi
para santri karena memang dari pengasuh itu di dalam
memilih para asatidz tidak sembarangan tidak hanya memilih
astaidz yang dari lulusan pondok mana sgja tetapi mereka
benar-benar dilihat dari segi adab mereka apakah mereka
mempunyai keteladanan yang baik yang bisa dicontohkan
kepada para santri.

Apakah ketika menggar guru/ustad selalu menyelipkan
nasihat-nasihat? Kalau ada bentuk nasihatnya seperti apa?

Ya ada, terkadang ustadz di selasela jam pembelgaran
memerikan nasihat terkait dengan materi yang digjarkan serta

memberikan motivas kepadapara santri.

Apakah materi pembelgaran kitab Wasaya® Al-Aba‘ Lil-
Abna* yang sudah dipelgari sudah diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari?

Ya sudah memulai menerapkan materi-materi akhlak yang
sudah digjarkan seperti akhlak terhadap guru, akhlak terhadap
orangtua ataupun akhlah terhadap teman sebaya.




TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber : Ahmad Bachtiar
Jabatan : Santri Putra
Hari/tanggal . Sabtu, 19 Mei 2024
Pukul : 20:00 WIB
Tempat : Pondok Pesantren Hidayatul M ubtadi-ien Pekal ongan
Keterangan : P (Pendliti)
S (Subjek)
No | Pelaku Hasi| Wawancara
1. P Apakah di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien ada
pembi asaan doa sebelum dan sesudah pembel gjaran?

S Ya, di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien ini ada
pembiasaan doa sebelum dan sesudah pembelgjaran supaya
diberi kelancaran dan ilmu yang bermanfaat.

2. Bagaimana kebiasaan anda jika bertemu asatidz?
Biasanya ketika bertemu dengan asatidz saya menyapa beliau
dengan mengucapkan salam atau menundukkan kepala
terkadang juga menghampiri beliau dengan mencium
tangannya.

3. | P Apa sga kegiatan yang dilakukan setelah jam masuk
pembelajaran?

S Jadi setelah masuk jam pembel gjaran kegiatan yang dilakukan
biasanya berupa pembacaan kitab yaitu ustadz membacakan
makna kitab dan menjelaskan kemudian para santri
menuliskan maknanya yang dibacakan oleh ustadz di kitabnya
masing-masing serta mendengarkan penjelasan yang di
sampaikan oleh ustadz. Dan ketika seminggu sekali biasanya
ustadz memberikan intruksi kepada santri untuk latihan
membaca kitab.




Menurut anda apakah guru/ustadz memberikan keteladanan
yang baik?

Ya menurut saya ustadz di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien ini memberikan keteldanan yang sangat baik
bukan hanya daam pembelgaran sgja namun beliau juga

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Apakah ketika mengajar guru/ustad selau menyelipkan
nasi hat-nasi hat2Kaauada bentuk nasihatnya seperti apa?

Pada saat ustadz menggjar beliau selau menyelipkan nasihat-
nasihat agama dalam bentuk pengalaman pribadi beliau,
cerita, atau ayat-ayat al-qur’an yang relevan dengan materi
yang sedang dipel gjari.

Apakah materi pembelgaran kitah Wasaya® Al-Aba‘ Lil-
Abna‘ yang sudah dipelgari sudah diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari?

Ya materi pembelgjaran kitab Wasaya® Al-Aba‘ Lil-Abna‘
yang dipelgari di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
ini memang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari terutama

dalam nilai-nilai moral dan etikaislam.




Narasumber
Jabatan
Hari/tanggal
Pukul
Tempat

Keterangan

TRANSKIP WAWANCARA

: Fitriana
: Santri Putri
: Ahad, 20 Mei 2024
:10:00 WIB
: Ndalem Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
: P (Pendliti)
S (Subjek)

No | Pelaku

Hasil Wawancara

1. P

Apakah di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien ada

pembi asaan doa sebelum dan sesudah pembel gjaran?

Ya, Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Pekalongan selalu
membiasakan doa sebelum pembelgaran yakni diantaranya
sholawat fadhoilul Qur'an yang menjadi ciri khas doa di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien, Asmaul Husna, dan Doa
I'tirof yang juga menjadi penutup pembelaaran. Selain I'tirof,
Surah Al-Ashr juga menjadi doa penutup di salah satu
pembelgaran kitab kuning pada pondok pesantren tersebut.

Bagaimana kebi asaan andajika bertemu asatid?

Para santri dan santriwati pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-
ien sel alu berusaha untuk membiasakan akhlak yang baik kepada
Siapapun terutama kepada asatidz. Kebiasaan saya sebagai santri
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien ketika bertemu asatidz
adalah mencium tangan ustadzah. Selain itu adab menundukkan
kepala dan merendahkan diri dihadapan guru atau tidak
memandang wajah guru juga saya coba biasakan sebagai wujud
penghormatan atau salah satu bentuk santri dalam memuliakan

para asatidznya

Apa sga kegiatan yang dilakukan setelah jam masuk




pembelgaran?

Kegiatan yang dilakukan setelah jam pelgaran di Pondok
Pesantren  Hidayatul  Mubtadi-ien  Pekalongan  adalah
berlangsungnya kegiatan belgjar menggar yakni dimulai dengan
pembacaan isi kitab kuning beserta makna arab pegonnya oleh
asatidz yang mengampu, diikuti oleh kegiatan menulis makna
dari lafadz yang sudah didiktekan asatidz pada kitab masing-
masing santri yang tentunya kitab tersebut belum ada maknanya
sebelumnya.. Setelah itu asatidz menerangkan isi kitab yang
sedang dimaknal pada hari 1tu kepada para santri.

Sesckali setelah kegiatan tersebut selesai, dilanjutkan
dengan pembacaan isi kitab yang baru saja dimaknai pada hari
itu oleh para santri yang ditunjuk atau memang mendapat tugas
untuk membaca pada hari itu. Hal ini dapat menguji tingkat
kefokusan santri dalam mendengarkan makna kitab yang
dibacakan asatidz, juga melatih santri agar bisa terbiasa
membaca kitab yang tak Dberharokat serta dapat pula
meningkatkan keberanian santri dalam berbicara di depan

umum.

Menurut anda apakah guru/ustadz memberikan ketel adanan yang
baik?

Menurut saya, tentu saja guru-guru di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien Pekalongan seladu memberikan
keteladanan yang baik bagi para santrinya. Dengan tutur katanya
yang lembut, mereka senantiasa memberi nasihat-nasihat yang
baik dan motivas yang dapat membangkitkan semangat santri
untuk terus belgjar dan berkhidmah pada guru di pesantren.
Akhlakul karimah yang selalu mereka garkan juga selalu
menjadi contoh para santri untuk turut pula berlaku demikian
dimana hal ini tentunya dapat menjadi bekal santri ketika sudah




berada di rumah dan berkhidmah di masyarakat.

Apakah ketika mengajar guru/ustad selalu menyelipkan nasihat-
nasihat? Kaau ada bentuk nasihatnya seperti apa?

Ya, para guru selalu menyelipkan nasihat-nasihat kepada para
santri yang berupa kalimat-kalimat bijak diantaranya nasihat
agar lebih mengutamakan akhirat daripada dunia. Ketika urusan
akhirat benar-benar diperhatikan, maka insyaal ah seseorang akan
dimudahkan dalam urusan dunianya. Selain itu nasihat perihal
waktu, dimana sebagai manusi a hendaknya dapat memanfaatkan
waktu dengan sebaik-baiknya untuk hal yang bermanfaat karena
penyianyiaan terhadap waktu luang akan seringkali menjadi
penyesalan di masa datangnya waktu sempit kelak. Selain itu
yang tak kaah pentingnya adalah nasihat agar para santri
senantiasa disiplin sholat lima waktu dimanapun mereka berada
dan dilakukan secara berjamaah. Karena sholat yang tertata
niscaya akan membuat kehidupan seseorang ditata dan
dimudahkan pulaoleh Allah SWT.

Apakah materi pembelgjaran kitab Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-Abna*
yang sudah dipelgari sudah diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari?

Materi pembelgaran kitab Wasaya“® Al-Aba‘ Lil-Abna‘ yang
sudah dipelajari ol eh para santri tentunya masih terus diusahakan
untuk sebisa mungkin diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan pembiasaan penerapan isi kitab tersebut setiap hari dan
dilakukan secara continue, insyaallah akan membentuk pribadi
para santri yang berakhlakul karimah. Implementasi isi kitab
dalam kehidupan sehari-hari juga dilakukan sebagai wujud atau
bentuk ikhtiar agar ilmu yang sudah dipelgari tidak sia-sia
begitu sga dan dapat memberikan manfaat terutama untuk diri

sendiri sebagai seseorang yang pernah mempelgari  kitab




tersebut. Dan akan lebih baik lagi jika setelah diri sendiri yang
menerapkan kitab tersebut, ia dapat membuat orang lain agar
turut pula mengamalkan isi kitab tersebut dalam kehidupan
sehari-harinya.




TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber : Zahrotul Khayati
Jabatan : Santri Putri
Hari/tanggal : Senin, 21 Mei 2024
Pukul :10:00 WIB
Tempat s Aula
Keterangan . P (Pelaku)

S (Subjek)

No | Pelaku Hasi| Wawancara

1. P Apakah di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien ada
pembi asaan doa sebelum dan sesudah pembel g aran?

S Ya ada, biasanya membaca asmaul husna atau sholawat
fadhoilul Qur'an yang menjadi ciri khas doa di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien, dan doa I'tirof yang menjadi
doa penutup setelah pembel gjaran.

2. | P Bagaimana kebiasaan anda jika bertemu asatid?
Mengucapkan salam dan menundukan badan sebagai bentuk
penghormatan (ta'dim) kepada ustadz

3. |P Apa saja kegiatan yang dilakukan setelah jam masuk
pembelgaran?

S Ya, memaknal kitab "serta ‘mendengarkan penjelasan dari
ustadz kemudian ustadz menanyakan ulang dari pembelgaran
yang sudah dipelgari apakah sudah paham atau belum.

4. | P Menurut anda apakah guru/ustadz memberikan keteladanan
yang baik?

S Ya, ustadz memberikan keteladanan yang bak seperti
menceritakan pengalaman beliau sehingga menjadi motivasi
untuk santri-santrinya.

5 |P Apakah ketika menggar guru/ustad selau menyelipkan




nasi hat-nasihat? Kalau ada bentuk nasihatnya seperti apa?

Ya, biasanya berupa kata-kata mutiara yang diambil dari

dawuh-dawuh para kyai, ulama dan sebagainya.

Apakah materi pembelgaran kitab Wasaya® Al-Aba‘ Lil-
Abna* yang sudah dipelgari sudah diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari?

Ya, sedikit-sedikit sudah saya terapkan dalam kehidupan
sehari-hari.
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Kitab Wasaya“ Al-Aba* Lil-Abna‘

Kegiatan Pembelajaran Kitab Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-Abna*

Wawancar a dengan Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul M ubtadi-ien



Wawancar a dengan Ustadz Purwanto M .Pd selaku ustadz pengampu kitab

Wasaya“ Al-Aba‘ Lil-Abna®
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Wawancara dengan santri putra Roffi Adi Wibowo



Wawancara dengan santri putri Fitriana

Wawanecara dengan santri putraAhmad bachtiar

Wawancar a dengan santri putri Zahrotul khayati
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